BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian pada bab-bab sebelumnva, maka

daprat kami ambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ibnu “Arabi dari Andalusia dengan nama lengkapnya
Muhammad ibn Ali ibn Muhammad Al-‘Arabi ibn Ahmad ibn
Abdallah al Hatimi al Ta’ia al Andalusia dilahirkan di
Murcia, ©GSpanyol Tenggara dari keluarga vyang sholeh
rada tanggal 27 Ramadhan 560 H atau 7 Agustus 1165 M.
Dan meninggal dunia pada tanggal 28 Rabi’Al-Tsani 638
H atau 16 November 1240 M. Beliau mampu mensintesa dan
mensisitematisasi tasawuf dalam karya-karyanya,
sehingga beliau mendapat julukan syaikh akbar (guru
besar). Di samping itu beliau terkenal dengan seorang
sufi maupun ahli pikir.

Eksistensi (keberadaan) Tuhan merupakan konsep yang
aksiomafis. Akan tetapi dalam pandangan Ibnu “Arabi
ditinjau dalam dua sisi yaitu Immanen dan Transenden.
Dilihat dari sisi immanen Tuhan adalah identik atau
lebih tepat serupa dan satu dengan alam, walaupun

kedua-duanya tidak setara. Karena Dia, melalui nama-
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nama-Nya. menampakkan diri-Nya dalam alam. Sedangkan
dilihat dari sisi transenden Tuhan berbeda sama sekali
dengan alam karena dia adalah merupakan zat Mutlak
vang tidak terbatas di luar alam nisbi yang terbatas.
Konsep Ibnu “Arabi tentang wahdatul wujud menyatakan,
bahwa yvang ada itu hanyalah satu, yaitu Tuhan. Segala
vang ada selain Tuhan hanyalah penampakan lahir
(mazdhar) dari yang satu itu. Keberadaan yang banyak
(makhluk) tergantung pada keberadaan vyang satu,
sebagaimana keberadaan bayang-bayang tergantung
keberadaan suatu benda. Tetapi keberadaan Yang $Satu
tidak harus ada bayang-bayangnya.

Konsepsi ketuhanan ibnu “Arabi banyak digemari
disebabkan kecenderungan sufi masa kini pada realitas
empiris dan menjadikan Al-Qur an sebagai pijakannya
artinya orang menafsirkan peristiwa-peristiwa dalam
alam ini dengan Al-Qur an ketika rasio tidak dapat
menjelaskannya. Sedangkan dalam perkembangannya banyak
digemari oleh pengagum-pengagumnya bhaik di Barat
maupun di Timur Tengah dan di kepulauan Nusantara.
Seperti tokoh sufi Hamzah Fansuri dan Syamsuddin

Sumatrani.
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B. Saran-saran

Dalam kehidupan ini sering kita temui orang-oransg
vang bersikap arogan, demikian halnya orang-orang vang
berusaha untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dengan
melalui Jjalan sufi, padahal apa yang kita tuduhkan
tidaklah selamanya benar, dan belum tentu jiwa kita lebih
baik dari orang yang kita tuduh. Demikian halnya para
ilmuan atau ahli-ahli agama yang menuduh bahwa Ibnu
“Arabi adalah syirik karena beliau telah menyamakan alam
dengan Tuhan, karena ituléh kita perlu menjernihkan
pikiran untuk memahami tokoh dan berbagai ajarannya.

Karena itu, kita yakin bahwa kebenaran bukanlah hak
monopoli individual étau golongan tertentu, melainkan
setiap dari mereka telah mendapatkan bagiannyva dari
kebenaran tersebut. Dan mesti kita diharuskan untuk
memperbanyak bagian kita dari kebenaran. Namun perlu kita
camkan ' bahwa wujud kita tidak sedemikian luas hingga
dapat meliput seluruh kebenaran sebagaimana kebenaran itu
sendiri tidak sedemikian sempit sehingga dapat tercakup
seluruhnya oleh kita. Bila pengertian ini dipahami dengan
baik, maka munculnya berbagai pola pemikiran bukan saja

tidak akan berdampak negatif melainkan merupakan realitas



hingga saling memahami.

Bahasan tentang tema skripsi ini tentu saja masih
Jauh dari memadai. Karena itu, terhadap berbagai kritikan
komentar dan saran bagi perbaikan dan penyempurnaan
skripsi ini kami harapkan dan kami haturkan banyak

terimakasih.

C. Penutup

Alhamdulillah, dengan mengharap rahmat dan hidayah-
Nya kami serahkan skripsi ini pada dunia intelektual,
karena-Nyalah skripsi ini dapat kami selesaikan, hingga
puii dan syukur selalu kami panjatkan kepada-nya. Dan
akhirnya semoga skripsi ini berguna dan bermanfaat,
khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi
pembacanya. Amin

Wallahu a“lam bi al-shawwab.



DAFTAR RALAT

Mo |Hal |Atas/bawah Tertulis Sebenarnya
bagian
1 jiv Foot Note hal. 40 hal. 163
2 2 Foot Note hal. 60 hal. 196
3 5 10 Kumlan Kumpulan
4 114 Foot Note Terbalik Yang no. 1 letak
nya di no. 2 dan
sebaliknya
5 115 8 Muhtiddin Muhyiddin
6 128 13 dipulbisikan dipublikasikan
7 132 10 menyai mempunyai
8 134 Foot Note tsawuf Tasawuf
9 150 12 As-Suura Asy-Syuura
10 169 Foot Note di|Tertulis di Tertulis di hal.
nomor 43 hal. 69 68
11 |71 17 prentasi Prestasi -
12 |79 Foot Note hal. 784 hal. 13
13 |83 11 termsuk Termasuk
14 |89 10 Mensisitemati |mensistematisa
sasikan sikan.




